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1.1 Latar belakang

Pembangunan adalah suatu kegiatan ataupun proses yang dilakukan secara

litas kehidupan kearah yang
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efupakan suatu

sadar dan terus-menerus d
I M&nﬁ% Sla gl

usaha atau a1gka|an usaha pertu

lebih baik.

—

han yang | terencana dan

dilakukan secara sadar oleh su mendju modernitas

dalam rangkajpembangunan { asasmita (Riyadi

dan Baratakdsumah, 2005:4)§ me suatu proses

perubahan kejarah yang lebih baik melglui ' ang difakukan sedara terencana.

dengan tujuann

Oleh sebab itl, newujudkan cita-
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ndonesia melakukan pembag@
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cita bangsa Vai &,\. arl_Keme aan bangsanya.

Untuk menggap: ' .strategis dan
taktis guna "! abangt

adalah untu &"‘\;j

mengelola ha ErApua ,ﬁ&
dengan masyarakat memp - ' menggall mengolah dan
mengembangkan kekayaan alam yang merupakan penggerak utama pembangunan.

Hal ini seiring dengan kualitas sumber daya alam dan didorong dengan saling

memperkuat, saling terikat serta terpadu dengan bidang lainnya yang dilaksanakan



secara selaras, serasi serta seimbang dalam menggapai tujuan dan sasaran

pembangunan nasional.

Badan Usaha Milik Desa merupakan badan usaha yang didirikan atas dasar

dan potensi desa sebagai upaya meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat desa

kearah yang W@%Twmmﬁmya BUMDes

_

dibangun atag inisiatif-dan atas partisipa akat desaitu-sendir ehingga tidak

ada model usaha yang diku a, |segala aturan
terwujud daldm lembagaan akan
terarah pada ddanya tata aturafitya gotel(One forall).

Berdifinya Badan Usaha Milik BEsa a0a tiertuang dalam

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Pas r} ( ayat | yi; Desa dapat

mendirikan Ba ndirian Badan

D

Usaha Milik ai dengan gdan didukung

: dungi usaha

berbunyi; Badan Usaha Milik Desa, yang disebut BUM Desa, adalah badan hukum
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan
secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola

aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan



masyarakat desa. Dari Undang-Undang tersebut dapat disimpulkan bahwa Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan peranan yang sangat penting dalam
pemberdayaan dan pengembangan potensi desa, khususnya dalam mengelola

perekonomian desa yang ada di wilayahnya. Keberadaan BUMDes ini diharapkan

menjadi penggerak UN{:{?lgﬁgiﬁ&@sy rﬁaéwmeningkatkan
- AS

kesejahteraanjmasya 'ilfgL desa—T10 . —

Di Sumatera Barat, Dg “Nagari”. Nagari

dalam menjalankan roda pe SprepiRtah nadari dan badan

permusyawaratan nagari. Sa IK Desa dalam

menggerakkaf roda perekonomian desa@ba ermtah nagari juga perlu

menerapkan per ers a [perekonomian

nagari dengan sepenuhnya oleh

masyarakat naga Usaha Mili umatera Barat




Tabel 1.1
Daftar BUMNag Sumatera Barat Tahun 2020

No. | Kabupaten/Kota Total Total Klasifikasi BUMNag
Desa/Nagari | BUMNag | Berkembang Maju
1. | Pesisir Selatan 182 182 11 0
2. | Solok 74 58 9 7
3. | Sijunjung =R T 20 8
4. | Tanah Datapsd | “QNERSITAS A:NDA!‘“J,IL 7y — )
5. | PadangPariaman® 1—83__ | 5 9
6. | Agam 82 - ) 5
7. | Lima Paluh Kota O 4
8. | Pasamah 0
9. Kepulrit,:lan 0
Mentawla f
10. | Dharmasraya 5§ 4
11. | Solok Selatan 1
12. | Pasamah Barat 19 1
13. | Kota Sawahlunto 27 2
14. | Kota Pdriaman 55 9 0
Sumber:DPMD Sumatera Barat, 2020
BerdaSar ak@n nagari yang
memiliki BUMI aj » un 2020, salah
satunya BU i 3 gra g-aikelodgghingga tahun
2021 yaitu pgogram-Siniy syarialipbank'sampah .‘ "w" Bergerak di
simpan pinjan yyii C ah? Ak abungan Haji
dan Umrah), Tagwa (Tabungan-Qurhan.dan (Agitah); T abungan Pendidikan),

Taubat (Tabungan untuk Berobat), Tauni (Tabungan untuk Nikah), Taifi (Tabungan
Idul Fitri), Taska (Tabungan Suka-Suka), Ziswaf (Zakat, Infak, Sadagah, Wagaf).
Program usaha bank sampah, sampah yang telah dikumpulkan dari beberapa warga

diolah menjadi sesuatu yang berguna seperti minyak tanah, bensin, pupuk organik.



Serta sampah sabuik kelapa untuk souvenir dan seni rupa. Sampah-sampah yang telah
dikumpulkan ini tentunya juga merupakan ajang motivasi untuk masyarakat
Pakandangan dalam membangun nagari yang bersih dan nyaman. Dalam program
usaha pertanian, bahwa jagung merupakan usaha pokok yang ada dalam unit usaha

pertanian. Dalm)ﬁ@ﬁw&gkﬂt &llﬁai\ A ra langsung maupun

dalam bentuk natewLM*nTenWi'"Tﬁlak—vkﬂ«k@ggrﬁs|Ian program usaha

BUMNag.
Nagar pupaten Padang
Pariaman, merupakan nagari‘¥e . asil.f BUMNag ini

didirikan pada tahun 2017 yang diberi garj] Pakandangan

Emas, Emas |se diri, aman, dan
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sejahtera. Hinge g Pakandangan

Emas vyaitu

BUMNag Pakandangan Emas memberdayakan masyarakat dengan mengelola potensi
yang dimiliki di daerah tersebut dengan cara menyewa lahan tidur masyarakat. Lahan
tersebut di sewa oleh BUMNag untuk menanam jagung, hal ini melihat mayoritas

pekerjaan penduduk di sana sebagai petani jagung. BUMNag telah mampu



menghasilkan 20 Ton jagung sehari. BUMNag Pakandangan Emas mengelola lahan
tidur sebagai lahan untuk petani jagung. Sebelum adanya BUMNag masyarakat takut
bertani jagung karena takut gagal panen. Sekarang dengan hadirnya BUMNag

masyarakat diberikan pelatihan, pengetahuan, keterampilan, dan pengawasan dalam

pengelolaan DW%qTR%k /RENVDAL § an pelatihan kepada
mas

masyarakat, asyarg@ di—danai— pemerintah—daer. ag Syarakat mampu
mengolah sumber daya alam. B a menerapkan sistem
bagi hasil sekitar 70% untu UMNag, oleh itu

masyarakat sdngat beruntun

Tidaklsedikit yang pernah berk dangan diantaranya
kunjungan kepala DPMD 28 Provinsi In , 'kunjungan team jelajah desa
kemendes PDJI inas-Lir man dan Camat
Enam Lingkuhg s g Pariaman, dan
Dinas Pembl | e BUMNag
Pakandanga / \

BUM gan ED o A A en n masyarakat
saja banyak program lain yang i eperti Simpan Pinjam Syariah

dan Bank Sampah. Untuk saat ini program yang dikelola aktif oleh BUMNag
Pakandangan Emas baru tiga program diantaranya program Simpan Pinjam Syariah,
Bank Sampah dan Pertanian. Segala aktifitas yang dilakukan masyarakat nantinya

diadakan evaluasi oleh BUMNag agar meminimalisir masalah dalam kegiatan usaha



berikutnya. Oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Nagari, Studi
Terhadap Badan Usaha Milik Nagari Pakandangan Emas Nagari Pakandangan,

Kecamatan Enam Lingkung, Kapubaten Padang Pariaman.”

1.2 Rumusan aI‘JN\VERge_S_ANDm_

e

Dari per masalafﬁﬁ_?/ang sudah dipapa 3 |atar belaka

=S

g, dapat ditarik

rumusan masdlah yaitu:

1. Bagaimapa cara me dilakukan oleh
pengulus?

2. Bagaimana cara BUMNag

masyarak

1.3 Tujuan P

nsf"?ﬂh—'.'-- Usaha Milik Nagari

=

Pakandangan Emas.

2. Untuk mengetahui cara BUMNag dalam melakukan pemberdayaan

dan melibatkan masyarakat dalam aktivitas sosial ekonomi.



1.4 Manfaat Penelitian

1. Aspek akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan

menambah wawasan pengetahuan mahasiswa maupun khalayak umum
dalamumets kykieky A8 At
UNIVERSHASANDAL A5
2. Manfaat )rajktis -~ ' 2

a. Penelitian . ini- diharap

i | bagi seluruh
BUMNag yang ada d apai keberhasilan

program usaha yang dM@kuka dangan Emas.

b. Penelitian-ini diharapkan dapat merintah daerah

(D

mengenaimpentingaya. mendirikag ga pembe ’ Masyarakat di

nagarijg

pemberdayaan masyarakais.adalah—seSuaty’ yang disenigaja=lintuk memfasilitasi

o

masyarakat lokal dalam merencanakan;™memutuskan dan mengelola sumber daya
lokal yang dimiliki melalui collection action dan networking sehingga pada akhirnya

mereka memiliki kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi dan sosial.



Chambers (1996), menyatakan pemberdayaan adalah suatu konsep
pembangunan ekonomi yang mencakup nilai-nilai sosial. Konsep ini menggambarkan
paradigma baru pembangunan bersifat “people centered”, participatory, empowering,

and sustainable. Konsep pemberdayaan lebih luas dari sekedar upaya untuk

hi kebutuh t i h kemiski
memenuhi ke W aéﬁigingi%rEWa emiskinan

_

lebih lanjut (safety nel)l./f )

Sumodli

—

ingrat (2003 masyarakat adalah

£

kegiatan menjberikan kesem | (miskin) agar

mereka memiliki aksesbilita nogal, teknologi,
informasi, jaminan pemasaran, dan s@pPag 3 mereka mampu

memajukan dan mengembangkan usahnaya, ‘“

i
."J

\'-.

gga ' dapat merasakan perbaikan

=

pendapatan Ser A

e

2hidupan dan

kesejahteraanhysa

Jim Me==(2008), pemberdayaa Masyaraka (Jrﬁ‘/ ‘memberikan
t'\ ’ : 4
sumberdaya, |{ g ,o\'w.‘y-- -f""'"-‘cnl ‘S;Tq';mum- resources)

Lirziesps (AT 1!
~—2~ r ‘\d

kepada masyarakatr, 702 Ahpu % atkan aRueBPriereka dalam
=W
¥

menentukan masa yang akan datang. 281 dalam memenuhi kehidupan
kelompoknya. Pemberdayaan masyarakat perlu didasari pemahaman bahwa
munculnya ketidakberdayaan masyarakat akibat masyarakat itu sendiri tidak memiliki
kekuatan (powerless). Jim Ife mengidentifikasikan beberapa jenis kekuatan yang

dimiliki masyarakat dan dapat digunakan untuk memberdayakan masyarakat:



a. Kekuatan atas pilihan pribadi. pemberdayaan dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk mennetukan pilihannya atau
kesempatan hidup yang lebih baik.

b. Kekuatan dalam menentukan kebutuhannya sendiri. pemberdayaan dilakukan

arakat dilakukan

dengah mengembangka ergkspresi dalam

bentuK budaya publik.

b :
d. Kekuatan. kelembag: P kan del fmeningkatkan
aksesibilitas masyarakat terfig ikah, kesehatan,

keluarga, ntah, media dan

sebagdinya

e. Kekuata aya riujuan  untuk

mi.
Kek \?eui== ’5{54 an dengan

v‘ﬁi’%#‘%g\\({ Qj kan proses

memaoeg =KEDLPAS s

meni gka

reproddk lNTUK

Dari beberapa definisi di atas, :% Impulkan bahwa pemberdayaan adalah
menciptakan pembangunan desa yang mengutamakan, mengedepankan bahkan
melindungi otonomi masyarakat dalam pengambilan keputusan terhadap asset-asset

pembangunan serta memberikan jaminan masyarakat desa mengelola secara mandiri.
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Program BUMNag dibentuk dengan tujuan mengelola sumber daya alam agar
mereka mampu memajukan dan mengembangkan usahanya sehingga mereka dapat
merasakan perubahan dalam bentuk perbaikan pendapatan serta terbukanya

kesempatan kerja demi perbaikan kehidupan dan kesejahteraan masyarakat.

1.5.2 Badan WR_SLTAS_AN'M\AS_

Peraturan Pemefintah Nomor 4 014 Téﬁg“Perattl rah Pelaksanaan

Undang-Undang Nomor 6 Ta at (7) yang berbunyi;

Badan UsahajMilik Desa (B h atau sebagian
besar modalnya dimiliki olehj@eSa Ing yang berasal

dari kekayaan desa yang dipisahkan gu yanan, dan usaha

lsejahteraan masyarakat desa. }
/

Sama hal \'l: UMDes, B 3U

badan usaha Jnag la asyarakat dalam

lainnya untukike

IMNag) adalah

upaya meningkatkan_peekopomian _na ikan-beidasarikar ¢ebutuhan dan
TSy Y
potensi yangladliafdi nagari Bada al snagdri dap*dikelola secara

bersama-samam[AMppg al-be PerVBarinagdri dah,de0GMasyarakat yang

sesuai kebutuhan bersama.

Program usaha yang dijalankan berdasarkan pada potensi dan informasi pasar.

Keuntungan yang didapatkan ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan anggota

11



(penyetor modal) dan masyarakat melalui kebijakan nagari. Difasilitasi oleh

pemerintah propinsi, pemerintah kabupaten dan pemerintah nagari.

BUMNag merupakan lembaga ekonomi yang modal usahanya dibangun atas

partisipasi masyarakat dan menganut asas mandiri. Artinya, pemenuhan modal usaha

mengajukan injamamal kepadap; cpintab lcabi patern kota'atau pihak lainnya.
N
"\’\‘ \
ﬁ; AN
3) )

Adapun|tujuan didirika erikut:

1. Untukimeningkatkan
2. Untukimeningkatkan penhdapata
3. Untuk mfningkatkan pengelolaan poté ;' ll gari sestiai kebutuhan masyarakat

/|

\'-.

1.5.3 Konsep|P3 asi Masyarakat
e ——

Huner GE an dalam Sf isipasi adalah

suatu keterli \J‘-\'-Hu-_unnmln astKela ry fpendorongnya

memberikan3s jgung jawab

»'
bersama mere a Ruike

mental serta

kegiatan yang dilaksanakan. Dalam haI ini, partisipasi yang dimaksud adalah
partisipasi masyarakat dalam program usaha yang dijalankan oleh BUMNag.

Program BUMNag dibentuk dengan menyesuaikan potensi sumber daya alam
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desaagar nantinya program jelas dan tepat sasaran baik yang dirasakan oleh pengurus

hingga dirasakan langsung oleh masyarakat.

Adapun macam-macam partisipasi dalam masyarakat adalah sebagai berikut:

1. PartisiWM
1 RSITAS ANQ@

ANV Ontoft dalam stuti| D. (2009: 39)
PN

artisipasi masyaraka ' p keputusan|sama dengan

o
J

©
D
>
@
=5
g
fed
QO
Fo
QD
-
@
=

apdi kata sepakat

erflsama.  Wujud

=
@D
>
—
QD
=5
«
«Q
QD
«Q
Q)
(S

artisipasi ini usi, sumbangan

-
=4

kiran, penerimaan program yang

-
=

tawarkan.

o

sydrakat ~ dalam

ppat berdasarkan

Cohen dan Hoff dalam Siti Irene Astuti D. (2009: 39), lingkup partisipasi
dalam pelaksanaan meliputi:
a. Menggerakkan sumber daya dan dana

b. Kegiatan administrasi dan koordinasi
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c. Penjabaran program

Dapat disimpulkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan program

merupakan suatu unsur penentu terhadap keberhasilan program usaha.

3. PartisiW
NERSITAS ANDA/ 4 b

rtis péswm arakat dalam evaluasi ganfmasalah yang

_

g . “_1__"'“*-._
dihaddpi |selama pelaksanaan_p pveluruh. Hal ini bertujuan

SEaual drna
"\*ﬁ .!\
ditetapkan dari awal g 0 ‘\A\\

‘ )

untuk§mengetahui apa encaha yang telah

Dari uraian didlas, da B pasi masyarakat
dari awal program itu direncahaka ”\ aflak@n sampai pada evaluasi
sangat| penting dilakukan dalam pelibata asyarakat agar program yang

dilakuka \hﬂ an. Sebaga /agn masyarakat

yaitu Qr

\\ Secara-garis_besar, ps pee diadakannya_progranzBON Nag kepada
sy @rﬁ /- ‘a—&,&
% b Jesa /;\‘. Sacipa AT AR@BRdesa memiliki

dana  dalam melakukan pemb afl.tanpa bergantung kepada pemerintah
daerah dan pusat.

b. Terbantunya masyarakat desa untuk berinovasi, menciptakan produk,
mengangkat potensi desa, menciptakan lapangan kerja, hal ini akan

berpengaruh terhadap peningkatan perekonomian masyarakat.
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c. Mengurangi angka pengangguran. masyarakat dapat bekerja dan mendapatkan

pendapatan tetap, sehingga dapat memenuhi kebutuhan rumah tangga.

1.5.4 Tinjauan Sosiologis

Teori yang digunakan adalah teori Jim Ife dalam bukunya yang berjudul

Community M@Mlﬁfﬂ% Analisis and

T T —

aan adalah-

mTfe menjelaskan g memberikan sumber

Practice (1997). J

daya, kesempatan, pengetah npll ‘R’ masyarakat untuk
-~ ]

meningkatkanl kemampuan ‘ ;:*li\\ pan mereka sendiri

dan berpartisipasi pada upaya e }7 p ya.

Jim Ie| berpendapat konsep pedmberdiayk iki hubungan yang erat

dengan dua Konsep pokok yaitu: konsep poVi \ aya) dan konsep @disadvantaged

i . Vi

mqertm apat dijelaskan

Ikturalis. Dalam

(ketimpangan).

menggunakan| 4

buku Pengeqibang Ql.j‘ syarakat_di : bagdieg(@0133=Vienjelaskan 4

perspektif it h a_,; @
,I ! M enolong individu

V7 A
™. L R A - s | AL
1. Perspektl Tioradls 'll?}ul’:‘-lla"ls Cr Gayaan-_sebagdt (HOS

maupun kelompok masyarakat™yang~kurang beruntung, agar mereka dapat
bersaing secara lebih efektif. Dalam perspektif ini, pemberdayaan yang

dilakukan BUMNag Pakandangan Emas adalah meningkatkan kapasitas

15



masyarakat agar dapat bersaing secara wajar, sehingga tidak ada menang atau
kalah.

. Perspektif elitis memandang pemberdayaan sebagai upaya mempengaruhi
kalangan elite, seperti para pemuka atau tokoh masyarakat, dan pejabat

dengan car uk aliapsi reka.
o P RIS AN AL o g

alanﬁg%m‘BU'M'Nag—?akandanggn mas | Mempengaruhi

kalangan elite seperti paLagee : akat, dan pejabat dengan
cara membentuk hubug Mepenganhi kalangan elit ini
i penyertaan modal
sudah melihatkan

dengan  kepiawalan ngu ; Pakandangan

atan perjuangan

bentuk-bentuk

aturan-aturan yang berpihak kepada masyarakat. BUMNag Pakandangan
Emas dalam pengelolaannya sesuai tujuan pendiriannya yaitu mengelola asset
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam program usahanya

berpihak atas kepentingan masyarakat itu sendiri agar masyarakat tidak

16



merasa terancam dengan kehadiran BUMNag. Adapun prinsip BUMNag
Pakandangan Emas pengelolaannya berpihak kepada masyarakat yaitu Social
Benefit. Social benefit adalah manfaat kegiatan usaha yang dapat dirasakan
oleh seluruh masyarakat. Sesuai dari data yang diperoleh, BUMNag
Pakanmﬂgﬁgﬂgaﬂ M peningkatan
ekono masf;ﬂ/g[g;katf—yang‘lém_ah:"syarakathdaj]_%_x Nag jmerasa saling
diuntupgkan bahkan mg

langsung usaha
BUMNag dapat juga m:
4. Perspektif post-struk{Uralio! B SeBaghi upaya mengubah
diskursus yang meneka 3 etimlang aksi atau

praksi§. Maksudnya adalah pe ipghami sebagai

langkah 1dan pemikiran

baru dar endidikan kepada

Jim "

o (o

g

dJkjas) -lm &"'--A-I
A=
dalam menentukan masa yang aKe g,ﬁ 0 dan berpatisipasi dalam memenubhi
kehidupan kelompoknya. Pemberdayaan masyarakat perlu didasari pemahaman
bahwa munculnya ketidakberdayaan masyarakat akibat masyarakat itu sendiri

tidak memiliki kekuatan (powerless).
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BUMNag dalam pengelolaan Dengan itu BUMNag hadir memberikan
pengetahuan kepada masyarakat sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut.
Penyadaran ini dilakukan pada awal berdirinya BUMNag tahun 2017, selain
memberikan penyadaran mengenai mengelola sumber daya alam, mereka

VBRSS!

pen etahuan%asy&r‘kat _ebagarrwadall pe'%ngka an keterampilan

memperkenalkan

n

peningkat

masyarakat, | Secara lebih Demberdayaan

masyarakat. |[Awalnya ma etahuan tentang

[ds)
@D

bagaimana mengelola ke telah hadirnya

=

BUMNag|p rikan penyadaran

kepada mas cterampilan agar

mau menge

Gedung Surian Kabupaten Lampung Barat”. Hasil penelitian ini pemberdayaan
masyarakat melalui BUMDes berjalan dengan baik melalui tahap-tahap penyadaran,

pelatihan, pendampingan dan evaluasi dan memiliki beberapa unit usaha seperti
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simpan pinjam, pengelolaan pasar, dan unit pengembangan usaha seperti pembuatan

kopi bubuk, sale pisang dan gula aren semut.

Kedua, oleh Siti Muniffatul Fauziah (2020), yang berjudul “Peran

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa Di Desa Lengkong

Kecamatan SWERWﬁ’AN@muakan bahwa

pemberdayaafy rnasyaraK’t meIaqu BUMBes herjalan HérTgan baikl melalui tahap-

tahap penyadaran, pengkapasit usaha seperti pasar

N
~2NY

pengembangan usaha cucur IR ﬂ) \

4

béfdayaan Masyarakat Desa
Tanjung Moraw, atel eﬂr 11l menunjukkan

BUMDes, toko|BUMDes, ai ngunan, dan unit

Ketiga,

Q

leh Syafrida (2018) defiga

Melalui Badah | uhlA Kecamatan

Jsaha Milik Desa (BUMD / Desa Dalu Sepul

bahwa pembg akat des berjalan secara

efektif dilindk ... E W.mn masyardkat desa, dan
-,

_ DJAJA
sistem menyici at e -u.)
Dari penelitian yang telah di s

melalui Badan Usaha Milik Nagari (BUMNag) sangat bermanfaat bagi masyarakat

menunjukkan memang pemberdayaan

dan peluang juga bagi masyarakat dalam meningkatkan perekonomian nagari. Ada

perbedaan dari ketiga penelitian dengan yang diteliti adalah indikator dalam
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penelitian ini sudah menunjukkan tingkat keberhasilan BUMNag dilihat dari
bagaimana selama program ini berjalan. Seperti dalam aspek pengentasan
kemiskinan, pengelolaan hasil pertanian, pengelolaan lingkungan hingga

pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana cara mencapai

keberhasilan progra dan cara BUMNa
o INVERSHTAS AR 9

memberdaya nme |ba1k&ﬁ~ma§yarakaTdatan°raktu1L@ss Sial'ekonomi.

1.6 Metodolag

penelitian

‘\*ﬁ’

1.6.1 Pendekatan dan Tipe _ ‘\,\\
Penelitian ini  mendgune }‘1 \' endrut Moleong

(2004:6), metode kualitatif merupakanijpe gan untuk memahami

I

bmena yang dialami oleh g ):

penelitian- melau

secara utuh fen bentuk seperti

perilaku, perse

-

izal (2014:13)

pendekatan {k A ende dengan cara

mengumpulk % aasIsaate .ﬂ.vr.nnm-;‘é‘f 'l pun tulisan)
dan perilak w J'i J 1gana *41”4 angka. Data

didapatkan penpal
TUK
penjelasan, deskripsi,

Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena pendekatan ini
yang cocok atas permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini. Peneliti rasa
pendekatan kualitatif lebih tepat untuk menjawab masalah penelitian secara

mendalam yang peneliti lakukan. Menurut Bogdan dan Taylor (Moleong 2011:4),
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pendekatan kualitatif berusaha menggambarkan kejadian atau fenomena yang terjadi
dilapangan serta data yang diperoleh berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
perilaku orang-orang yang diamati. Metode ini dapat mengungkapkan proses kejadian
secara mendalam. Oleh itu peneliti menggunakan pendekatan penelitian ini

dik k [t d isi
ikarenakan penelit UN\ \r?eEnﬂg;iL'uﬂrs AnNmDe‘rA L
ucapan (lisan{maupu gltljjjsanﬁena_ m_e'h'ga_n’fati—deﬂgan‘[g%

—

data dalam bentuk

terkait cara

mencapai kelberhasilan progra D péran BUMNag
melakukan pemberdayaan da Jan itas sosial ekonomi

di Nagari Pakandangan, Kecaie \ LoAeRadang Pariaman.

1.6.2 Informan Penelitian

Informan berperan penting pada pene I,J \ ; er [data ada pada
/

informan. (Spr adalah seorang

mampu mem 8i-baikitu di atall memberikan

dibutuhkan.

(Afrizal:139), mengkategorikan informan ke dalam dua kategori yaitu:
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1.

Informan pengamat adalah seseorang yang memberikan informasi tentang
orang lain maupun kejadian. Informan ini dikategorikan orang yang tahu
orang yang Kita butuhkan atau pelaku dari masalah yang diteliti. Mereka

dikatakan saksi dari suatu masalah atau dikatakan sebagai pengamat lokal.

Informan pe enelitian,4aia ialah, Pemeri gari dan masyarakat
RS TAS ARG <t
yang fidak tetllthg dalam-program Usaha BUMNag. Dikarenakan Pemerintah

Mag, namun tidak terlibat

Nagarl dan masyarakat gaes 3L
g g : o~ i,

dalam pengelg ‘\«ﬁ)\

‘\7?)\‘ infofmasi tentang
\

langsuing
Informan. pelaku ac
dirinya, | tentang perbuatannya; Ang| Interpretasinya

(maknanya) atau tentang pengetahua

—

bjek penelitian.

Informanpelaku penelitian ini adalaifie
i

<

Dikargn g |! Sebagal —PEk Demberdayaan

masyataka angmemberikan

[ \"r-;.m--c Srappitan dla, Mas
W

i! erékalidisebut s
Jy -
|

BUIMNag Pakandangan Emas.

\

)

¢ SRR

—

dentitas pihak-pihak yang dijadikan

U, i,
menentukam™aidrbhin |sest@Kr :1?‘;-.-.—& ditepuien=sebelum turun ke
d .‘9‘_

lapangan. Peneliti sudah mendapat

informan penelitian. Teknik ini juga disebut disengaja.

Untuk lebih jelasnya berikut nama-nama Informan:

Tabel 1.2
Identitas Informan
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No | Nama Umur | Jenis Jabatan/ Kategori
(Th) | Kelamin Pekerjaan Infoman
Syaiful Rahman, M. | 39 Laki-Laki Direktur BUMNag | Informan
Pd Pelaku
Viner Elviona, SP 31 Perempuan | Sekretaris Informan
BUMNag Pelaku
Sisca Mauendra 24 Perempuan | Bendahara Informan
Pelaku
Diana SITAS M Informan
\.\"ﬁ‘%’[—"F ....... N ‘g;jn%# Pelaku
Vera Firmansari, {26 “Perempuan S“Rretanshlggan Informan
S.Pd Pengamat
Ardinal 39 Informan
Pengamat
Yurnalis 5 Informan
Pengamat
Mursida 4 Informan
Pengamat
Yunidar 42 Pe gga || Informan
Pengamat
Erwati 46 Perempu bu Rurfah Tangga || Informan
Pengamat
Sumber: Data P 2';-_(—-"
e ——

BerdaSar . rafng diantaranya
empat infor ' : S \ secara tidak
langsung te i e \ ara peneliti
mendapatkan Fer egeDiah Aadoadign i melakukan

UNTU R A BANGS
wawancara kepada 1 nuhi kriteria dengan
kata lain informan paham atau bahkan te langsung dalam pengelolaan BUMNag

Pakandangan Emas di Nagari Pakandangan.
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1.6.3 Data yang diambil

Lofland dan Lofland (Moleong, 2004:112), menyatakan sumber utama dari
penelitian kualitatif adalah ucapan serta tindakan. Selanjutnya merupakan data
didapat seperti dokumen, dan lain sebagainya. Afrizal (2014:17), menyebutkan data

yang dlkumpWﬁlglitfxgr%NWpun lisan) dan
usia

perbuatan m i anpa mengangkat‘data‘yang—dipemleh I§ penel tlan ini penulis

mendapatkanidata dari dua sumbg

Q)
QD

1. Data Primer

Data primer adalah @ man penelitian,

data primer {i cdra mendalam

o
=}
@
=
o
@
=
oL
@D
>
«
QD
S
C)

(Moleong, 200

~
[N
(6)]
o1
~
O
e
QD
s
>
«
=
o
[<Y)
=]
=t
o
@D
=

SI fnengenai cara

mencapai kelder alankan program

usaha serta odrdayakan dan

melibatkan m@

dokumen. Data sekunder bisa didapatkan pada media elektronik, cetak, artikel,
maupun jurnal penelitian sebelumnya. Data sekunder berguna sebagai data

pendukung yang didapatkan dari penelitian pustaka yakni pengumpulan data bersifat
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teori, berupa pembahasan mengenai bahan tertulis, literatur hasil penelitian

(Moleong, 2004:159).

Pada penelitian ini data yang didapat pada media informasi internet yaitu cara

pengelolaan program usaha yang dilakukan oleh pengurus sehingga mencapai

keberhasilan a‘an—@ thmthAmeﬁ@ menggunakan

e

rujukan laporan prograntharian yang didapatkaasdaci pengurus-BUMNag.

Adapun|data sekunder

a. ProfilNa
b. Profil BUMNag Pakandangan

c. Dokumentasi prestasi BUMNag

d. Media mparan.co tamd Nasionakienpe:ee ghtassumbar.co.id,

e.
1.6.4 Tekni

ah-epgumpulan data,
karena tujuan mengump peroleh data. (Sugiyono,

2017:104), menyatakan tanpa memahami cara pengumpulan data, mustahil data yang

diperoleh sesuai dengan yang diinginkan.

Teknik pengumpulan data yang dipakai penelitian ini adalah:
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1. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah komunikasi yang dilakukan dua orang, yang
terdiri dari informan dan seorang lainnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan,

berdasarkan tujuan penelitian yang diharapkan. Taylor (Afrizal, 2005:44),

menyatakan wawanc alam adalah wa ng dilakukan secara
NIVERSITAS ANDA,
berulang kalijdengan Mng_ruakanﬁeﬁan-yaapryangygng eda—kepada informan
g . g

—

agar mendapatkan informasi yang_le

Beda {an ldinnya seperti

wawancara terstruktur yaituSl/ae Ay D

-

0ses menggali

informasi secaral-mendalam, terbuka, b d

[}

) terarah pada

pusat penelitian [dengan merujuk pada pedormie 1Ca idak. Wawancara

ini biasanya @i 86). Sedangkan

wawancara ters [ Wawancara aah yang sudah

keberhasilan program usaha yang dilakukan oleh pengurus dan bagaimana cara
BUMNag memberdayakan masyarakat dan melibatkan masyarakat dalam aktivitas

sosial ekonomi.
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Wawancara mendalam dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi
kepada informan. Sebelum melakukan wawancara, peneliti terlebih dahulu menyusun
pedoman wawancara sebagai pedoman selama peneliti berada dilapangan, berguna
agar wawancara lebih terarah dan sistematis. Peneliti terlebih dahulu menanyakan

kesediaan informan wa i eneliti mengganggu waktu
WERSTTASAND A
liti's be}'u)N LA

informan, penelifi Se J/fmay&*nemﬁe_rkéhﬁrkawdirkseaakma sud dan tujuan peneliti

di sini. Jika informan bersedia m

Wawancara diawali infarman, seperti
nama, umur,{pekerjaan dan Bhengetahui identitas

informan, peneliti mulai pada topik pefiefi artu mengenai strategi

=

keberhasilan program usaha dan peran BUM an masyarakat

dalam aktivitas gsung peneliti

menggunakan| é nyimpan hasil

wawancara.

berkunjung ke kantor BUMNag Pakandangan Emas dan menanyai seputar informasi
sebagai pedoman awal bagi peneliti melakukan penelitian. Disaat itu peneliti meminta
izin melakukan penelitian di BUMNag Pakandangan Emas. Permohonan izin tersebut

masih peneliti sampaikan secara lisan, belum disertai surat. Mengetahui maksud dan
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tujuan peneliti, pengurus BUMNag Pakandangan Emas mengizinkan peneliti

melakukan penelitian ini.

Pada bulan Januari 2022, peneliti kembali mengunjungi kantor BUMNag
Pakandangan, ternyata kantor BUMNag di tutup untuk sementara waktu dikarenakan

lagi proses abm\mﬁﬁﬁ% M@moba meminta

konfirmasi ke| kantor-wali n: nagan Pakandahgandeeriia hal IBT]MNag PaLandangan Emas

masih aktif gtau tidak. Di k nomor pengurus
BUMNag untuk melakukan yurus BU Nag| Pakandangan

Emas. Peneliti tidak dapat @antor BUMNag,

peneliti hanya bisa melakukan wawan masing-masing

pengurus BUM

ag Pakandangan sesuai kesef ) \ n.
/

\'-.

Tanggel \\w- 27 péne

BUMNag yaitu

Peneliti  sudah .... T paaal Wr‘i-- ) (k..lrj an  pedoman
wawancara L2l 13‘«5 '5 pengalaman

selama menja SRR00 -- : yang peneliti

tanyakan yaitu tentang cara n yang dilakukan pengurus

engan Sekretaris

urhah informan.

BUMNag dan cara BUMNag memberdayakan masyarakat dan melibatkan
masyarakat dalam aktivitas sosial ekonomi. Informan menceritakan pengalamannya
selama menjadi pengurus BUMNag kepada peneliti, hal tersebut tentu sangat

menambah informasi bagi peneliti yang berguna dalam penelitian ini.
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Kemudian dilanjutkan pada tanggal 17 Januari 2022, peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan kak Sisca Mauendra selaku bendahara BUMNag
Pakandangan Emas. Wawancara dilakukan di lokasi yang sudah disepakati
sebelumnya yaitu di rumah kak Sisca. Setelah mendapatkan informasi yang

dibutuhkan, MﬁgiﬁgnWﬁb ‘v‘v\ LAS a dengan kak Diana

uN
selaku staf umnit 51m]1a/erm}am*syﬁff§hﬁ""Pﬁda_ ‘hari-yang samaj peneliti belum bisa

melakukan wawancara denga Syaiful Rahman,

dikarenakan Reliau sedang di

Sembari | menunggu Irkl, wawancara

By

dilanjutkan pada tanggal 27 Januari 20?2 Nagari untuk

melakukan wiawancara dengan sekretaris nag i rmansari, beliau

semampu  mur tannya selama

BUMNag ini a [lbu Yurnalis,

selaku kesipgm ~yang ang ant cAg BUMNag
Pakandangaf>Emdsis ; getal 0 cara mencapai

keberhasilan Rrogra : anearaBJMNag dalam

dan kesejahteraan masyarakat. yang mana beliau juga mengetahui BUMNag
Pakandangan Emas dan beliau pernah turun langsung ke lapangan dengan wali nagari

memantau kegiatan usaha dan hasil program usaha BUMNag. peneliti dapat
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kesempatan mewawancarai beliau disaat kesibukan, beliau dengan tulus bersedia

untuk diwawancara.

Kemudian wawancara dilanjutkan dengan 3 orang masyarakat, peneliti sampai

di lokasi penelitian setelah shalat Zuhur. Peneliti menetapkan informan secara

random namu WRS!/T@SIANMW lapangan.

< .
Kemu@lian wawancara denga an di bulan berikutnya,

wawancara djlanjutkan denga | A oCle irektur BUMNag
PakandanganEmas yang pad 1 wal dilakukan pada
tanggal 6 Felruari 2022, wak 3 2pakati sebelumnya
dengan inforfan yaitu wawancara dilgkul ' .| Beliau banyak

menceritakanjpe kandangan mulai

dari cara men

(@)

ara BUMNag

Pakandangan alam aktivitas

A
it med afDa ‘q@s;f‘,. ita gipdheeiz
2 § = . .
rapat, surat-menyurat dan lapora tuk: menca informasi yang diperlukan saja

(Afrizal 2014;21). Untuk mengkoreksi ketepatan informasi yang didapat, peneliti juga
harus mengkoreksi kebenarannya dengan melakukan wawancara mendalam.
Dokumen-dokumen tersebut dapat digunakan untuk mencocokkan informasi yang

ada di lapangan.
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Adapun dokumen-dokumen yang dimaksud yaitu:

e. Profil Nagari Pakandangan

f. Profil BUMNag Pakandangan Emas

g. DokumW&ﬁgmsBHWWmas

empo.co, | (Kumparan.com,

—

h.Media | (@nline™ (kumparan.coasmmdaasion _

lintassumbari.co.id, padangy glat aK.c ’
AN N
3. Observasi ( ‘\Q\
Obseryasi merupakan® tekf \‘ \ dilakukan secara

langsung di lapangan dengan melakukah pe APefgan melakykan observasi

m\ ar apa yang se

\'-.

ini Kkita dapat

@D

%elihat, merasakan dan’ mgh narnya terjadi

dilapangan. (M 2017 : /ati oleh subjek

dan memungkKir 3 Daik dari pihak

difaklikan dengan

—

mengamati peng ‘BUMMag.dajamT aan INag.diNaganp Bakandangan.

subjek maup i

Proses péng arl, pengamatan ini
dilakukan sekaligus saat peneliti mela ) kan-Wawancara dengan informan. Peneliti
mengamati interaksi pengurus BUMNag dengan masyarakat yang setiap hari

menyetor tabungannya di unit usaha simpan pinjam syariah. Hasil pengamatan
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tersebut ditulis dalam buku sebagai catatan lapangan dan tidak lupa dokumentasi

melalui kamera handphone.

Ketika peneliti berkunjung ke kantor BUMNag Pakandangan Emas, peneliti

disambut baik oleh pengurus BUMNag yang pada saat itu ada di tempat, pada hari

pertama pene WWMWMQ pelayanan

dan jasa, dan juga masya”akat yang sedangsiaenyeto an ' sampah rumall tangganya ke

BUMNag di ynit usaha bank s; Akatyandimenyctorkan tabungannya
N Ay

di simpan pihjam syariah P 4‘\ Emas. Mereka
menyambut gdeneliti dengan ﬂ"\ } untuk masuk dan

y)

berbaur dengan mereka. Pada saat itu gene , BUMNag saling cerita

: |
mati pelayanan pengurus MBUNMINag Kepada
i'il

sembari meng agyarakat yang

\'-.

menggunakan| ek Sl
e ——

arjdangan Emas,

Selainfmé

peneliti juga\he Pengo “-v pah - 3 .,f" i juga diberi

% , z 4
kesempatan - f """"75? : -1- VNG -___ akandangan Emas.

' DJA J A
Informan terl' 5 barith

w 3 W formasi yang
peneliti butuhkan. Selama d| veagan Y‘::DGT ff-meliat pelayanan BUMNag sangat

baik kepada masyarakat, mereka tampak sudah saling mengenal.
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1.6.5 Unit Analisis
Salah satu bagian penting lainnya dalam melakukan sebuah penelitian yaitu
unit analisis data. Unit analisis data ini dapat menentukan fokus, objek atau objek

penelitian. Unit analisis dapat berupa individu, kelompok, dan institusi. Unit analisis

dari penelltlanw ﬁ§ﬁ“ﬂa§giﬁﬁl a‘SALAS

1.6.6 Analisid Data -

Analisis| | data diartik iy rose: *-v, g Sistematis untuk
menentukan {bagian-bagian _ | ? pagiah-bagian dan
keseluruhan dan data yang telar Klasifikasi atau

tipologi (Afrizal, 2014:175-176). Untd ti Imemilah data

>~
1

|
erpretasikan, mengkategorik J Ké dalam\kelompao
ilil

penting, mengi (-kelompok dan

mencari hubuhgs: NLa NoK-k

I
e

PengL

selama proses-p W.m nalisis-d ((_, .‘ (1984:128),
peneliti mul@ ‘ u: : S ‘e ’ penting yang

muncul dari

maan, artinya

konsep atau

kategori.

Data yang didapat selama berada di lapangan dicatat pada catatan lapangan.

Setelah semua data terkumpul maka langkah selanjutnya adalah menganalisis seluruh
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data baik itu data primer maupun sekunder yang didapat peneliti mulai dari awal

sampai diakhir penelitian.

1.6.7 Definisi Operasional Konsep

1. Pemberdayaan Masyarakat

Pembe@@wmmmg@d—k&umm kepada

masyarakat l8mah uhtuk-memperbaiki kehidupannya Kearah-yang leblih baik secara

mandiri dan jéiga berpengaruh g

,_‘l[-‘ "“‘\
ﬂ’ﬁ)\

2. BUMNag ( A\Q\
Badan| Usaha Milik M&ga *vs) drihan atas dasar

kebutuhan dan | potensi yang dimilik¥ o aya peningkatan

kesejahteraanjm (Lsyarakat.

3. Partisipasij\

Partisipas dalah ke celompok dalam

.
O

melakukan sgsbatbi-kegiata [aj da encanaan,.pelaksanaaf=gatnpai evaluasi
&

Seperti yang telah dijelaskan padaslatar belakang permasalahan, daerah yang

program.

. Ty
1.6.8 Lokasi Penelitia

dijadikan sebagai lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah Nagari Pakandangan,
Kecamatan Enam Lingkung, Kabupaten Padang Pariaman. Alasan memilih lokasi ini

yaitu dikarenakan di lokasi ini terdapat BUMNag yang berhasil yang mana
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masyarakat terlibat aktif dalam usahanya dan sebagaimana yang tercantum pada latar

belakang, BUMNag Pakandangan Emas terpilih sebagai BUMNag percontohan di

tanah air. Tidak hanya itu, lokasi ini menarik untuk diteliti cara mencapai

keberhasilan BUMNag dan peran BUMNag Pakandangan Emas dalam pemberdayaan

g

masyarakat dmiﬁlgliaf Anss%ﬁ; anga sekarang
NIV AL
sedangkan BUMNag d\l" Kabuﬁaten‘Pmahg—Paﬁamanxeb%%kan sudah tidak aktif

lagi. Sehingga |peneliti tertarik Jme

Kecamatan Efam Lingkung,

1.6.9 Jadwal P

D

nelitian

Penelitian-ini dilakukan selama

2021 sampai @dengan bulan Maret tahun 2022. }

No

Pengumpulan Datems ———\ /[ —

l‘\‘.\ gli_Nagar

’\ﬁ\
‘\Q\\
\)

Pakandangan,

an [D@ésember tahun

Apr

Uy

N gR~wiNE

Analisis Data NV | Y
Buat Laporan Penelitian e
Bimbingan

Ujian Skripsi
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